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Pembelajaran, __ Diferensiasi penerapan strategi diferensiasi-eksperimen dengan model Problem
Eksperimen, PBL, Hasil Belajar Fisika Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar materi fisika alat ukur

di SMA N 5 Yogyakarta. Dalam penelitian ini digunakan desain
eksperimental semu dengan desain pre-test dan post-test. Kemudian
hasil test tersebut dianalisis dengan melihat peningkatan sebelum
dan sesudah perlakuan strategi dan model pembelajaran yang
diterapkan. Hasil yang diperoleh kelas XC memiliki nilai pre-test
sebesar 5,71 dan nilai post-test sebesar 9,00, sehingga peningkatan
nilai kelas XC adalah sebesar 3,29. Sedangkan kelas XH memiliki
nilai pre-test sebesar 4,1 dan nilai post-test sebebar 8,9, sehingga
peningkatan nilai kelas XH adalah sebesar 4,80. Dengan kata lain,
hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan strategi
diferensiasi-eksperimen model PBL tidaklah sama. Kedua kelas
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar secara keseluruhan.
Hasil belajar peserta didik setelah perlakuan menunjukkan ada
peningkatan yang cukup besar.

How to Cite: Azizah. (2023). Peningkatan Hasil Belajar Materi Fisika Alat Ukur di SMAN 5 Yogyakarta
melalui Pembelajaran Diferensiasi-Eksperimen dan Pendekatan Problem Based Learning. Seminar Nasional
Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi tonggak utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk menghadapi kompleksnya perkembangan dan perubahan dalam tatanan
masyarakat. Pendidikan akan mempengaruhi maju mundurnya suatu bangsa dan negara serta
memegang peranan yang sangat krusial (Bendriyanti et al., 2021). Pendidikan berperan dalam
mencetak generasi-generasi bangsa yang menjadi penentu masa depan bangsa itu sendiri.
Pendidikan adalah fondasi yang kuat bagi kemajuan sosial, ekonomi, dan budaya suatu bangsa.

Proses dalam pendidikan terkadang tidak berjalan dengan baik karena peserta didik
memiliki minat dan bakat mereka masing-masing (Nawati et al., 2023). Hal itu terjadi bukan
karena peserta didik tidak memahami materi yang diberikan, tetapi juga dapat dikarenakan metode
dan model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materinya. Metode
dan model pembelajaran yang monoton akan mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik
(Soleha et al., 2021). Secara tidak langsung, metode dan model pembelajaran akan mempengaruhi
hasil belajar peserta didik.

Strategi dan model pembelajaran yang digunakan guru hingga saat ini sudah beragam
macamnya. Salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
terintegrasi dalam pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis eksperimen (Wahyuni, 2022).
Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu alternatif yang diterapkan pendidik untuk
mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Susanti et al., 2023). Selain itu, strategi pembelajaran
diferensiasi yang dipadukan dengan pembelajaran eksperimen berbasis model pembelajaran PBL
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dapat menjadi solusi efektif untuk permasalahan dalam pembelajaran (Khofshoh et al., 2023).
Pembelajaran diferensiasi dipandang dapat meningkatkan motivasi siswa karena mereka merasa
dihargai sebagai individu (Herwina, 2021).

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang mengakomodir kelas dengan
mengakui keberagaman siswa dalam belajar sesuai dengan minat, kesiapan,dan gaya belajar
mereka (Wulandari, 2022). Pembelajaran bentuk ini mengharuskan seorang pendidik untuk
menganalisis keberagaman dalam diri peserta didik. Pembelajaran ini menyesuaikan kebutuhan
belajar setiap individu. Maka dari itu, pendidik harus mampu menggali lebih dalam untuk
mengenali keberagaman dalam kelas dan melakukan pembelajaran di tengah-tengah keberagaman
tersebut.

Pembelajaran diferensiasi dibagi menjadi tiga komponen, yaitu diferensiasi konten,
proses, dan produk (Suwandi et al., 2023). Ketiga komponen ini saling berkaitan satu sama lain
karena tersistematis dalam urutan pembelajaran. Dengan begitu, peserta didik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang inklusif, interaktif, dan bervariasi.

Diferensiasi konten meliputi hal yang diberikan oleh guru sebagai bahan untuk dipelajari
oleh peserta didik. Konten berkaitan erat dengan kurikulum dan materi pembelajaran yang ada di
sekolah (Wahyuni, 2022). Konten dapat divariasikan sesuai dengan gaya belajar peserta didik.
Diferensiasi proses merupakan keragaman dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Diferensiasi proses dalam pembelajaran mengacu pada cara guru untuk mengajak peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran dan menemukan pengetahuan mandiri dalam proses tersebut
(Pitaloka & Arsanti, 2022). Proses pembelajaran dapat dimodifikasi dengan melihat berbagai hal
dalam diri peserta didik. Sedangkan diferensiasi produk berkaitan dengan karya/hasil belajar yang
telah dicapai oleh peserta didik selama proses pembelajaran. Produk yang dihasilkan oleh peserta
didik berbeda satu sama lainnya. Hal ini dapat memaksimalkan ketercapaian kompetensi karena
produk yang dihasilkan sesuai dengan kesiapan, minat, dan profil peserta didik tersebut (Jatmiko
& Putra, 2022). Proses diferensiasi produk ini dapat memperluas pemahaman peserta didik.

Pembelajaran diferensiasi dapat dipadukan dengan pembelajaran eksperimen. Kedua
pembelajaran tersebut dapat saling berkaitan dan dapat dipadukan menjadi suatu pembelajaran
yang interaktif. Guru dapat menciptakan suasana kelas yang beragam melalui kegiatan
eksperimen atau praktikum. Pembelajaran eksperimen merupakan metode yang melibatkan
peserta didik untuk melakukan suatu rancangan, pengamatan, dan penyampaian hasil di kelas serta
dievaluasi oleh guru (Khaeriyah et al., 2018). Pembelajaran jenis ini dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik (Ni’'mah & Dwijananti, 2014). Kegiatan eksperimen dapat meningkatkan
ketertarikan peserta didik dengan materi yang diajarkan guru karena mereka mempraktekkan
secara langsung dan memperoleh pengalaman nyata dari materi yang disampaikan. Manfaat ini
akan lebih terlihat jika mereka melakukan eksperimen sesuai dengan karakteristik yang dimiliki.
Maka dari itu, pembelajaran eksperimen sangat cocok jika dipadukan dengan strategi
pembelajaran diferensiasi karena memfasilitasi peserta didik yang beragam karakteristiknya.

Guru dapat melakukan pembelajaran diferensiasi dan eksperimen dengan berbagai model
yang sudah ada. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah PBL (Lagarusu et al., 2023).
Model pembelajaran ini merupakan model yang menyediakan lingkungan belajar untuk
mendukung keterampilan berpikir kritis yang secara tidak langsung mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. PBL didasarkan suatu masalah nyata untuk menggerakkan rasa ingin tahu peserta
didik untuk menyelidiki masalah tersebut (Adhelacahya et al., 2023). Dengan memberikan
permasalahan yang nyata, peserta didik akan merasa materi yang dipelajari berguna dalam
kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini membuat peserta didik melakukan pembelajaran
bermakna karena sesuai dengan pengalam yang dialami dalam kehidupan nyata mereka Model
PBL memiliki sintaks yang sesuai jika dikolaborasikan dengan strategi pembelajaran diferensiasi
dan eksperimen. Sintaks PBL secara umum terbagi menjadi lima proses, yaitu orientasi masalah,
mengorganisasikan peserta didik, melakukan penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan
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hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Shofiyah &
Wulandari, 2018). Guru dapat memasukkan stategi eksperimen dan diferensiasi pada sintaks
pertama hingga keempat. Pembelajaran yang dilakukan peserta didik memiliki variasi sehingga
kelas yang tercipta menjadi kelas yang interaktif. Guru juga memiliki peran penting di setiap
proses PBL yang ditempuh oleh peserta didik. Guru mempunyai peran sebagai fasilitator untuk
memenuhi kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Yuniar et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui
pengaruh penerapan pembelajaran diferensiasi-eksperimen dengan model PBL terhadap hasil
belajar materi fisika alat ukur. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XC dan XH di SMA
N 5 Yogyakarta..

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-eksperiental).
Penelitian menguji pengaruh dari penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi-eksperimen
dengan model PBL terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di SMA 5 Yogyakarta. Peneliti
memilih pendekatan eksperimental untuk mengukur pengaruh langsung dari pendekatan
pembelajaran yang diterapkan terhadap hasil belajar peserta didik. Rancangan penelitian yang
dilakukan adalah rancangan kelompok kontrol sebelum dan sesudah diterapkannya strategi
pembelajaran sebagai penguji dalam penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XC dan XH di SMA 5 Yogyakarta yang mendapat pembelajaran fisika alat ukur. Jumlah
partisipan di setiap kelas berjumlah 30 siswa sehingga total partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 60 partisipan.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen pre-test dan post-test.
Instrument dikembangkan khusus untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi
fisika alat ukur. Instrumen berupa soal pilihan ganda berjumlah 10 soal yang dibagikan melalui
link google form. Soal pre-test diberikan sebelum diterapkannya strategi diferensiasi eksperimen
dengan model PBL dan soal post-test diberikan setelahnya. Pembelajaran dengan penerapan
strategi ini dilakukan selama satu bulan pada tanggal 9 Agustus — 9 September 2023. Penskoran
yang digunakan yaitu peserta didik mendapatkan nilai 1 apabila jawaban benar, sedangkan
mendapat skor O jika jawaban salah. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
Microsoft Excel untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik

Setelah diterapkan strategi diferensiasi-eksperimen dan model pembelajaran PBL. Peneliti
juga menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk melancarkan strategi dan model
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini. LKPD berisi tentang permasalahan-
permasalahan yang ada di sekitar kehidupan manusia dan diberikan tabel data untuk dilengkapi
oleh peserta didik. Permasalahan-permasalahan yang dituangkan dalam LKPD berbeda antara
kelompok satu dengan lainnya sehingga peserta didik dapat meng eksplore permasalahan tersebut
sesuai dengan apa yang mereka dapatkan. Hasil dari orientasi permaslaahan yang tertera dalam
LKPD juga memiliki perbedaan disetiap kelompoknya. Dengan begitu, keberagaman dalam kelas
dapat menciptakan suasana yang interaktif dan komunikatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan di kelas Xc dan XH SMA N 5 Yogyakarta. Penelitian
dilakukan dengan metode eksperimen semu (quasi-eksperimental) dengan instrumen berupa tes
melalui google form. Tes tersebut digunakan dalam penelitian dengan tujuan mengetahui nilai
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sebelum dan sesudah penerapan strategi dan model pembelajaran pada kelas Xc dan XH. Data

pre-test yang diperoleh disajikan dalam tabel 1 berikut.
Tabel 1. Data Pre-test

Kelas Jumlah Siswa Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata
XC 30 2.00 7.00 5.17
XH 30 2.00 7.00 4.1

Tabel 1 menunjukkan data pre-fest sebelum peserta didik diberi perlakuan. Data di atas
menunjukkan bahwa nilai terendah dan tertinggi yang didapatkan oleh kedua kelas sama yaitu
2.00 dan 7.00. Namun, angka rata-rata menunjukkan perbedaan diantara keduanya.

Hasil post-test diperoleh setelah subyek penelitian mendapatkan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran diferensiasi-eksperimen dan metode PBL. Hasil post-test ditunjukkan pada
tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Post-test

Kelas Jumlah Siswa Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata
XC 30 6.00 10.00 9.00
XH 30 5.00 10.00 8.90

Tabel 2 menunjukkan data post-test sebelum peserta didik diberi perlakuan. Data di atas
menunjukkan nilai terendah 6.00 untuk kelas XC dan 5.00 untuk kelas XH. Nilai tertinggi yang
didapatkan oleh kedua kelas sama yaitu 10.00 yang menunjukkan nilai tersebut sempurna
dikerjakan oleh peserta didik.

Pembahasan
Data pre-test yang didapatkan dapat dilihat pada gambar

Pre-test

mH 1,1

Gambar 1. Data Pre-test

Gambar 1 menunjukkan nilai rata-rata nilai pre-fest hasil belajar peserta didik sebesar 5,71
untuk kelas XC dan 4,1 untuk kelas XH. Nilai yang didapatkan oleh kelas XC lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai yang didapatkan oleh kelas XH. Berdasarkan data di atas, rata-rata nilai
kedua kelas tersebut belum mencapai KKM, yaitu 75. Nilai pe-test ini digunakan guru untuk
mengetahui pengetahuan siswa tentang alat ukur. Jika dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas, nilai
yang didapatkan tentu belum dapat dikatakan bahwa kedua kelas memahami dengan benar materi
fisika tentang alat ukur.

Data post-test dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Post-Test

Gambar 2. Data Post-test

Gambar 2 menunjukkan nilai rata-rata nilai pre-test hasil belajar peserta didik sebesar 9,00
untuk kelas XC dan 8,90 untuk kelas XH. Nilai yang didapatkan oleh kelas XC masih lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai yang didapatkan oleh kelas XH. Berdasarkan data di atas, rata-rata
nilai kedua kelas tersebut sudah mencapai KKM, yaitu 75. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
kelas dapat memahami materi alat ukur dengan baik dan benar setelah mendapatkan perlakuan.

Berikut peningkatan nilai pre-test dan post-test dari kelas XC dan XH SMA N 5
Yogyakarta.

W pre-test M post-test

10 9 B9
5,71
I .
1
;l .
' T HH
, 11

B pre-test

W post-test 9 8.9
Gambar 3. Hasil Pre-test dan Post-test

Gambar 3. menunjukkan ada peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mendapatkan
perlakuan oleh guru. Kelas XC memiliki nilai pre-test sebesar 5,71 dan nilai post test sebebar 9,00,
sehingga peningkatan nilai kelas XC adalah sebesar 3,29. Sedangkan kelas XH memiliki nilai
pre-test sebesar 4,1 dan nilai post-test sebebar 8,9, sehingga peningkatan nilai kelas XC adalah
sebesar 4,80. Kedua kelas menunjukkan peningkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran
dengan strategi diferensiasi-eksperimen model PBL. Dengan kata lain hasil belajar sebelum dan
sesudah menggunakan strategi diferensiasi-eksperimen dengan model PBL tidaklah sama. Hasil
belajar peserta didik setelah perlakuan menunjukkan ada peningkatan yang cukup besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik pada materi fisika alat ukur meningkat setelah diberikan perlakuan berupa
penerapan strategi diferensiasi-eksperimen dengan model PBL. Diferensiasi konten, proses, dan
produk dalam pembelajaran terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tidak hanya itu,
pembelajaran eksperimen yang berbasis masalah juga membuat siswa dapat belajar secara nyata
untuk memahami materi yang diberikan guru. Pada intinya, implementasi pembelajaran yang
diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Strategi pembelajaran  diferensiasi-eksperimen model PBL dapat membantu
mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa untuk
mempelajari materi fisika bagian alat ukur. Dengan perbedaan yang beranekaragam dalam
mempelajari satu materi, kelas yang terbangun akan semakin interaktif dan kaya akan
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pengetahuan. Selain itu, konsep eksperimen dapat memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik dalam penggunaan alat ukur yang sesuai dengan masalah yang ditemuinya di
kehidupan nyata. Pendekatan PBL memberikan pemahaman bermakna untuk peserta didik dalam
mempelajari suatu materi yang sesuai dengan permasalahan nyata dalam kehidupan. Dengan
begitu, peserta didik akan terpantik untuk mempelajari lebih dalam materi yang diberikan oleh
guru karena relevan dengan kehidupan mereka. Guru perlu mempertimbangkan penggunaan
strategi pembelajaran diferensiasi-eksperimen dengan model PBL sebagai solusi efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki batasan tertentu seperti jumlah sampel yang
terbatas dan konteks sekolah yang khusus. Bagi penelitian selanjutnya disarankan dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan variasi konteks sekolah yang lebih luas
sehingga dapat memvalidasi temuan ini secara lebih umum..
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